Journal of Science and Social Research ISSN 2615 — 4307 (Print)
August 2026, IX (4): 6846 — 6853 ISSN 2615 — 3262 (Online)
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

DETERMINAN KESESUAIAN PEMILIHAN JURUSAN KULIAH:
PERAN KEBEBASAN MEMILIH MATA PELAJARAN,
DUKUNGAN GURU PEMBIMBING, DAN HASIL
TES MINAT BAKAT

Ade Irawan', Fathorrahman?, Justita Dura®
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang, Malang
e-mail: 'adhe.johns86@gmail.com, *faturrahman@asia.ac.id, *justitadura@asia.ac.id

Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum provides students with greater
autonomy to select subjects based on their interests, talents, and career aspirations. This
study examines the influence of freedom in choosing subjects, guidance counsellor
support, and interest-aptitude test results on the suitability of college major selection
among graduates of SMA SBW Bekasi. A quantitative survey approach was employed,
and data were analysed using multiple linear regression using IBM SPSS Statistics. The
results indicate that freedom in choosing subjects has a positive and significant effect on
college major suitability. In contrast, guidance counsellor support and interest-aptitude
test results show positive but statistically insignificant effects. Simultaneously, the three
variables significantly influence college major suitability. These findings highlight that
student autonomy plays a key role in improving the alignment between academic choices
and higher education pathways. The study recommends strengthening career guidance
services by integrating interest-aptitude test results with comprehensive counselling to
support students' academic decision-making.

Keywords: Merdeka Curriculum, freedom of subject choice, guidance counsellor support,
interest-aptitude test, college major suitability.

Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada peserta
didik untuk memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan rencana karier. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh kebebasan memilih mata pelajaran, dukungan guru
pembimbing, dan hasil tes minat bakat terhadap kesesuaian pemilihan jurusan kuliah pada
lulusan SMA SBW Bekasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
melalui IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebebasan memilih
mata pelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesesuaian jurusan kuliah.
Sebaliknya, dukungan guru pembimbing dan hasil tes minat bakat berpengaruh positif
namun tidak signifikan secara parsial. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh
signifikan terhadap kesesuaian jurusan kuliah. Temuan ini menegaskan bahwa otonomi
peserta didik dalam memilih mata pelajaran menjadi faktor penting dalam mendukung
ketepatan pemilihan jurusan kuliah. Oleh karena itu, layanan bimbingan karier perlu
diperkuat melalui pemanfaatan hasil tes minat bakat dan pendampingan guru pembimbing
secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, kebebasan memilih mata pelajaran, guru pembimbing,
tes minat bakat, kesesuaian jurusan kuliah.

PENDAHULUAN peserta didik pada jenjang pendidikan
menengah. Keputusan tersebut tidak

Pemilihan jurusan kuliah hanya menentukan keberhasilan studi di
merupakan  salah  satu  keputusan perguruan tinggi, tetapi juga
akademik paling penting yang dihadapi memengaruhi pengembangan kompetensi,
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kesiapan memasuki dunia kerja, serta arah
karier seseorang dalam jangka panjang.
Ketidaksesuaian antara jurusan yang
dipilih dengan minat, bakat, maupun

kemampuan akademik berpotensi
menimbulkan  berbagai  konsekuensi,
seperti rendahnya motivasi belajar,

kesulitan akademik, perpindahan program
studi, bahkan penghentian studi sebelum
lulus. Oleh  karena itu, proses
pengambilan keputusan mengenai jurusan
kuliah memerlukan dukungan informasi,
pemahaman diri, dan lingkungan belajar
yang memadai.

Transformasi pendidikan melalui
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka
membawa perubahan mendasar dalam
sistem peminatan di sekolah menengah.
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya
yang mengelompokkan peserta didik ke
dalam jurusan IPA, IPS, atau Bahasa,
Kurikulum Merdeka memberikan
keleluasaan kepada peserta didik untuk
memilih kombinasi mata pelajaran sesuai
minat, potensi, dan rencana kariernya.
Kebijakan ini mencerminkan pendekatan
Student  agency, yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berperan aktif dalam menentukan arah
pembelajaran dan pengembangan dirinya.
Kebebasan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan relevansi pembelajaran
dengan kebutuhan individu sekaligus
memperkuat kesiapan peserta didik dalam
menentukan pilihan pendidikan lanjutan.

Meskipun demikian, pemberian
kebebasan memilih mata pelajaran tidak
selalu menghasilkan keputusan akademik
yang optimal. Hasil observasi awal pada
lulusan SMA SBW Bekasi menunjukkan
masih terdapat variasi tingkat kesesuaian
jurusan kuliah yang dipilih oleh lulusan.
Sebagian responden menyatakan bahwa
jurusan kuliah yang ditempuh telah sesuai
dengan minat dan tujuan Kkarier,
sedangkan sebagian lainnya mengakui
bahwa keputusan tersebut dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti teman
sebaya, kurangnya pemahaman terhadap
hasil tes minat bakat, maupun minimnya
konsultasi dengan guru pembimbing.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

kebebasan memilih mata pelajaran belum
sepenuhnya mampu menjamin ketepatan
pengambilan keputusan akademik apabila
tidak didukung oleh proses pendampingan
yang memadai.

Dalam perspektif Self-
Determination Theory, pemberian
otonomi  kepada individu mampu

meningkatkan motivasi intrinsik dan
tanggung jawab terhadap keputusan yang
diambil. Namun demikian, otonomi akan
memberikan hasil yang optimal apabila
diikuti oleh dukungan lingkungan yang
memfasilitasi proses pengambilan
keputusan. Dalam konteks pendidikan,
dukungan tersebut diwujudkan melalui
layanan bimbingan karier yang diberikan
oleh guru bimbingan dan konseling,
penyediaan informasi pendidikan
lanjutan, serta pemanfaatan asesmen
psikologis untuk membantu peserta didik
mengenali potensi dirinya.

Peran guru pembimbing menjadi
semakin strategis dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Guru pembimbing
tidak hanya berfungsi memberikan
layanan konseling, tetapi juga membantu
peserta didik memahami hubungan antara
pilihan mata pelajaran, potensi diri, serta
peluang pendidikan dan karier di masa
depan. Berdasarkan Social Support
Theory, dukungan sosial yang diberikan
melalui informasi, konsultasi, motivasi,
dan pendampingan mampu meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan individu
ketika menghadapi situasi yang kompleks.
Oleh karena itu, kualitas layanan guru
pembimbing diperkirakan turut
menentukan keberhasilan peserta didik
dalam memilih jurusan kuliah yang
sesuai.

Selain dukungan guru pembimbing,
asesmen minat dan bakat juga merupakan
instrumen  penting  dalam  proses
perencanaan karier. Berdasarkan teori
Holland, kesesuaian antara karakteristik
individu dengan lingkungan pendidikan
akan meningkatkan peluang keberhasilan
akademik maupun kepuasan karier. Hasil
tes minat dan bakat seharusnya menjadi
dasar objektif bagi peserta didik dalam
menentukan  pillhan mata pelajaran
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maupun jurusan kuliah. Akan tetapi,
dalam praktiknya, pemanfaatan hasil
asesmen tersebut belum sepenuhnya
optimal karena masih banyak peserta
didik yang kurang memahami interpretasi
hasil tes atau tidak menggunakannya
sebagai dasar pengambilan keputusan.
Berbagai penelitian sebelumnya
umumnya mengkaji pengaruh kebebasan
memilih mata pelajaran, dukungan guru
pembimbing, maupun hasil tes minat
bakat secara terpisah. Penelitian mengenai
integrasi ketiga variabel tersebut dalam
konteks implementasi Kurikulum
Merdeka masih relatif terbatas. Padahal,
ketiga faktor tersebut secara konseptual
saling berkaitan dalam membentuk proses
pengambilan keputusan akademik peserta
didik. Keterbatasan kajian empiris
tersebut menunjukkan adanya research
gap yang perlu dijawab melalui penelitian
yang menguji pengaruh ketiga variabel

secara simultan terhadap kesesuaian
pemilihan jurusan kuliah.
Berdasarkan  kondisi  tersebut,

penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh  kebebasan memilih mata
pelajaran, dukungan guru pembimbing,
dan hasil tes minat bakat terhadap
kesesuaian pemilihan jurusan kuliah pada
lulusan SMA SBW Bekasi. Penelitian ini
diharapkan =~ memberikan  kontribusi
empiris terhadap pengembangan kajian
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka,
khususnya pada aspek pengambilan
keputusan akademik dan perencanaan
karier peserta didik, sekaligus menjadi
dasar bagi sekolah dalam memperkuat
layanan bimbingan karier berbasis data.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk menganalisis pengaruh
kebebasan memilih mata pelajaran,
dukungan guru pembimbing, dan hasil tes
minat  bakat terhadap  kesesuaian
pemilihan jurusan kuliah pada
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena

memungkinkan  pengujian  hubungan
antarvariabel secara objektif melalui
analisis  statistik  sehingga mampu

memberikan gambaran empiris mengenai
kontribusi ~ masing-masing  variabel
independen terhadap variabel dependen.

Penelitian dilaksanakan di SMA
SBW Bekasi dengan subjek penelitian
berupa lulusan tahun 2025 dan 2026 yang
telah  melanjutkan  pendidikan ke
perguruan tinggi.

Populasi penelitian terdiri atas
seluruh lulusan SMA SBW Bekasi tahun
2025 dan 2026 yang telah diterima di

perguruan tinggi. Penentuan sampel
menggunakan teknik simple random
sampling, sehingga setiap anggota

populasi memiliki peluang yang sama
untuk menjadi responden. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga
diperoleh  jumlah responden yang
memenuhi persyaratan analisis statistik
inferensial.

Instrumen penelitian berupa
kuesioner  tertutup  yang  disusun
berdasarkan indikator setiap variabel
penelitian.

Variabel independen dalam

penelitian ini terdiri atas tiga konstruk.

Variabel pertama adalah kebebasan
memilih mata pelajaran (X:) yang
menggambarkan  tingkat keleluasaan

peserta didik dalam menentukan mata
pelajaran sesuai minat, bakat, kemampuan
akademik, dan rencana karier. Variabel
kedua adalah dukungan guru pembimbing
(X2) yang mencerminkan kualitas layanan

bimbingan karier melalui pemberian
informasi, konsultasi, motivasi,
pendampingan, serta bantuan dalam

proses pengambilan keputusan akademik.
Variabel ketiga adalah hasil tes minat
bakat (Xs) yang menunjukkan sejauh
mana  peserta  didik = memahami,
mempercayai, dan memanfaatkan hasil
asesmen minat serta bakat sebagai dasar
dalam menentukan pilihan studi lanjut.
Variabel dependen adalah kesesuaian
pemilihan jurusan kuliah (Y) yang diukur
melalui tingkat kesesuaian antara jurusan
kuliah dengan minat, kemampuan, hasil
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tes minat bakat,
responden.

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada
responden secara langsung setelah
memperoleh  persetujuan dari pihak
sekolah. Seluruh responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan
dijamin kerahasiaan identitasnya sehingga
jawaban yang diberikan mencerminkan
kondisi sebenarnya. Selanjutnya, data
yang diperoleh dikodekan, ditabulasi, dan
diolah menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics.

Analisis data dilakukan dalam
beberapa tahapan. Tahap pertama berupa
analisis  statistik  deskriptif — untuk
menggambarkan karakteristik responden
dan distribusi jawaban terhadap setiap
variabel penelitian. Tahap kedua adalah
pengujian kualitas instrumen melalui uji
validitas menggunakan korelasi Product
Moment Pearson dan uji reliabilitas
menggunakan  koefisien  Cronbach's
Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila
nilai koefisien korelasi lebih besar
daripada nilai » tabel pada taraf
signifikansi 5%, sedangkan instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

Tahap berikutnya adalah pengujian
asumsi  klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas  sebagai  prasyarat
penggunaan  analisis regresi linier
berganda. Uji normalitas dilakukan
menggunakan analisis residual untuk
memastikan distribusi data mendekati
normal. Uji multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance, sedangkan
uji  heteroskedastisitas menggunakan
metode  Glejser untuk mengetahui
kesamaan varians residual pada setiap
tingkat prediksi.

Hubungan antarvariabel dianalisis
menggunakan regresi linier berganda
dengan persamaan:

Y=a+ B X1+ BX, +P3X3+ ¢

serta tujuan Kkarier

di mana Y merupakan kesesuaian
pemilihan jurusan kuliah, X.: adalah

kebebasan memilih mata pelajaran, Xa
adalah dukungan guru pembimbing, Xs
adalah hasil tes minat bakat, o merupakan
konstanta, fi—f; adalah koefisien regresi
masing-masing variabel independen, dan
¢ merupakan galat penelitian. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t untuk
mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen, uji F untuk
mengetahui pengaruh simultan seluruh
variabel independen terhadap variabel
dependen, serta koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur kemampuan model
dalam menjelaskan variasi kesesuaian

pemilihan  jurusan  kuliah.  Seluruh
pengujian  dilakukan  pada  taraf
signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini melibatkan 101
responden yang merupakan lulusan SMA
SBW Bekasi Tahun Ajaran 2025 dan
2026 yang telah melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Pemilihan responden
dilakukan menggunakan teknik simple
random sampling sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk terpilih sebagai sampel penelitian.
Jumlah  responden  tersebut  telah
memenuhi kebutuhan analisis regresi
linier berganda sehingga hasil penelitian
dapat digunakan untuk menguji hubungan
antara kebebasan memilih mata pelajaran,
dukungan guru pembimbing, hasil tes
minat bakat, dan kesesuaian pemilihan
jurusan kuliah. Karakteristik responden
menunjukkan bahwa seluruh responden
telah mengalami implementasi Kurikulum
Merdeka pada jenjang SMA dan telah
menyelesaikan proses pemilihan mata
pelajaran serta menentukan program studi
di perguruan tinggi. Dengan demikian,
responden memiliki pengalaman empiris
yang relevan untuk memberikan penilaian
terhadap variabel-variabel yang diteliti.

Dilanjutkan dengan uji validitas
dilakukan untuk mengetahui kemampuan
setiap butir pernyataan dalam mengukur
konstruk  yang  diteliti.  Pengujian
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menggunakan korelasi Product Moment
Pearson antara skor setiap butir dengan

skor total wvariabel. Hasil pengujian
menunjukkan  bahwa  seluruh  butir
pernyataan pada variabel Kebebasan

Memilih Mata Pelajaran (X:) memiliki
koefisien korelasi positif dan signifikan
terhadap skor total. Nilai korelasi item-
total berada pada rentang 0,665-0,806
dengan nilai signifikansi di bawah 0,05
sehingga seluruh indikator dinyatakan
valid. Pada variabel Dukungan Guru
Pembimbing (X2), seluruh indikator juga
menunjukkan hubungan positif terhadap
skor total dengan koefisien korelasi
berkisar antara 0,518-0,741. Seluruh item
memenuhi kriteria validitas sehingga
layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.  Hasil pengujian terhadap
variabel Hasil Tes Minat Bakat (X3)
memperlihatkan bahwa setiap item
memiliki korelasi positif dengan skor total
pada rentang 0,487-0,772. Dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05, seluruh
indikator  dinyatakan  valid dalam
mengukur konstruk hasil tes minat bakat.
Selanjutnya, pada variabel Kesesuaian
Jurusan Kuliah (Y), koefisien korelasi
item-total berkisar antara 0,775-0,862
dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh item mampu merepresentasikan
konstruk kesesuaian jurusan kuliah secara
memadai.

Secara  keseluruhan, hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian memenuhi
persyaratan validitas sehingga dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Kemudian dilanjutkan dengan reliabilitas
instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha untuk mengetahui
tingkat konsistensi internal setiap variabel
penelitian. Hasil pengujian menunjukkan

bahwa variabel Kebebasan Memilih Mata
Pelajaran memiliki nilai  Cronbach's
Alpha sebesar 0,772, yang menunjukkan

tingkat  reliabilitas  baik.  Variabel
Dukungan Guru Pembimbing
memperoleh nilai 0,660, sedangkan

variabel Hasil Tes Minat Bakat memiliki
nilai 0,691. Adapun variabel Kesesuaian
Jurusan  Kuliah  memperoleh  nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,876, yang
menunjukkan tingkat reliabilitas sangat
tinggi. Dengan demikian, seluruh
instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi yang memadai dan layak
digunakan dalam proses pengumpulan
data.

Uji normalitas dilakukan
menggunakan  metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov terhadap residual
regresi. Hasil analisis menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200,
yang lebih besar daripada taraf
signifikansi ~ 0,05.  Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa residual penelitian
berdistribusi normal sehingga memenuhi
salah satu asumsi utama dalam analisis
regresi linier berganda. Distribusi residual
yang normal mengindikasikan bahwa
model regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi statistik sehingga hasil
pengujian hipotesis dapat
diinterpretasikan secara lebih akurat.

Berdasarkan hasil analisis pada
tesis, uji multikolinearitas dilakukan
untuk mengetahui adanya korelasi yang
tinggi antarvariabel independen. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi tidak terjadi
multikolinearitas sehingga masing-masing
variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen secara independen.
Adapun nilai Tolerance > 0,10 dan
Variance Inflation Factor (VIF) < 10
seperti pada tabel berikut:

Tabel 1 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Model B
1 (Constant)

MATPIL

2.752 2.972
548

GURU_PEM 147

TES_MINATBAKAT 192 11

St

andardized
oefficients Collinearity Statistics

926 357

000 1.148
115 1.365 176 978 1.023
086 865 1.156

472 5.298 871

a Dependent Variable: JURUSAN_KULIAH
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Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coeflicients Colline arity Statistics
Mode! B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 4.925 1.804 2730 008
MATPIL -019 063 -0 -.295 768 AT 1.148
GURLU_PEM -124 065 -191 -1.895 061 978 1023
TES_MINATBAKAT -.007 067 =01 -105 a7 BES 1156

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL

Tabel 1 Hasil Uji F

Variabel

F Hitung

Sig. Keputusan

Xl, Xz, Xs—>Y

15,824

0,000 Hs diterima

Pembahasan

Pengaruh Kebebasan Memilih Mata

Pelajaran terhadap Kesesuaian
Jurusan Kuliah
Hasil  penelitian = menunjukkan

bahwa kebebasan memilih mata pelajaran
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kesesuaian pemilihan jurusan
kuliah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin besar kesempatan peserta
didik memilih mata pelajaran sesuai
minat, kemampuan, dan rencana karier,
semakin tinggi pula peluang mereka
menentukan jurusan kuliah yang sesuai.
Dengan demikian, implementasi
Kurikulum  Merdeka tidak  hanya
memberikan fleksibilitas pembelajaran,
tetapi juga mendukung pengambilan
keputusan akademik yang lebih tepat.
Temuan tersebut sejalan dengan
Self-Determination Theory (SDT) yang
menjelaskan bahwa otonomi dalam
mengambil keputusan dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dan
tanggung jawab individu. Dalam konteks

pendidikan, kebebasan memilih mata
pelajaran  membantu  peserta  didik
mengenali potensi dirinya sehingga

keputusan memilih jurusan kuliah lebih
didasarkan pada minat dan kemampuan
daripada pengaruh lingkungan.

Hasil penelitian ini juga
memperkuat konsep Student Agency dari
OECD yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam menentukan
arah pembelajaran dan perencanaan
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kariernya. Melalui kebijakan pemilihan
mata pelajaran, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk membangun
pengalaman belajar yang lebih relevan
dengan tujuan studi lanjut dan karier.

Secara praktis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sekolah perlu
mengoptimalkan proses pemilihan mata
pelajaran melalui penyediaan informasi
yang memadai mengenai keterkaitan
antara mata pelajaran, program studi di
perguruan tinggi, dan prospek karier.
Dengan demikian, kebebasan memilih
mata pelajaran tidak hanya menjadi
kebijakan  administratif, tetapi juga
menjadi strategi untuk meningkatkan
kualitas perencanaan pendidikan dan
karier peserta didik.

Guru
Kesesuaian

Pengaruh
Pembimbing
Jurusan Kuliah
Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa dukungan guru pembimbing
memiliki hubungan positif, namun tidak
berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kesesuaian jurusan kuliah.
Temuan ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan karier tetap berkontribusi
dalam proses pengambilan keputusan
peserta didik, tetapi belum menjadi faktor
utama dibandingkan kebebasan memilih
mata pelajaran. Hal ini dimungkinkan
karena keputusan akhir mengenai jurusan
kuliah juga dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti preferensi orang tua, kondisi
ekonomi keluarga, prestasi akademik, dan

Dukungan
terhadap



Journal of Science and Social Research
August 2026, X (4): 6846 — 6853

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

peluang penerimaan di perguruan tinggi.

Temuan tersebut sejalan dengan
Social Support Theory dari Cohen dan
Wills yang menyatakan bahwa dukungan
sosial dapat membantu individu dalam
mengambil keputusan, tetapi
efektivitasnya bergantung pada
bagaimana dukungan tersebut diterima
dan dimanfaatkan. Dalam penelitian ini,
layanan guru pembimbing telah diberikan,
namun perbedaan intensitas konsultasi,
kualitas komunikasi, dan keterlibatan
peserta didik diduga menyebabkan
pengaruhnya belum signifikan secara
statistik.

Meskipun demikian, hasil
penelitian  ini tidak  mengurangi
pentingnya peran guru pembimbing.
Sekolah perlu memperkuat layanan
bimbingan karier melalui pendampingan
yang lebih personal, berbasis data, dan
berkelanjutan sejak peserta didik mulai

menentukan mata pelajaran  pilihan.
Selain itu, kolaborasi antara guru
pembimbing, wali kelas, guru mata
pelajaran, dan orang tua  perlu

ditingkatkan ~ agar  peserta  didik
memperoleh  informasi yang lebih
komprehensif dalam menentukan pilihan
studi lanjut

Pengaruh Hasil Tes Minat Bakat
terhadap Kesesuaian Jurusan Kuliah

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa hasil tes minat bakat memiliki
hubungan positif, namun tidak
berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kesesuaian jurusan kuliah.
Temuan ini menunjukkan bahwa hasil tes
minat bakat belum menjadi dasar utama
dalam menentukan pilihan program studi
karena keputusan peserta didik masih
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
keinginan orang tua, prospek kerja, tren
jurusan, maupun kondisi ekonomi
keluarga.

Temuan ini belum sepenuhnya
sejalan dengan teori Holland, yang
menyatakan bahwa kesesuaian antara
karakteristik individu dan lingkungan
pendidikan akan meningkatkan kepuasan
dan keberhasilan akademik. Dalam

penelitian ini, hasil tes minat bakat
tampaknya lebih berfungsi sebagai
informasi pendukung daripada sebagai
dasar utama dalam  pengambilan
keputusan akademik.

Hasil penelitian juga
mengindikasikan bahwa efektivitas tes
minat bakat tidak hanya bergantung pada
kualitas instrumen, tetapi juga pada
proses interpretasi dan tindak lanjut
setelah asesmen dilakukan. Oleh karena
itu, sekolah perlu mengintegrasikan hasil
tes minat bakat dengan layanan konseling
individual, konsultasi bersama orang tua,
dan perencanaan studi lanjut agar hasil
asesmen dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam membantu peserta didik
menentukan jurusan kuliah yang sesuai

Pengaruh Kebebasan Memilih Mata

Pelajaran, Dukungan Guru
Pembimbing, dan Hasil Tes Minat
Bakat secara Simultan terhadap

Kesesuaian Jurusan Kuliah

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kebebasan memilih mata pelajaran,
dukungan guru pembimbing, dan hasil tes
minat bakat secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesesuaian jurusan
kuliah. Hal ini dibuktikan dengan nilai F
hitung sebesar 15,824 dan tingkat
signifikansi 0,000, sehingga model regresi
dinyatakan signifikan. Selain itu, nilai R?
sebesar 0,329 menunjukkan bahwa ketiga
variabel mampu menjelaskan 32,9%
variasi  kesesuaian  jurusan  kuliah,
sedangkan 67,1% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa
pemilihan jurusan kuliah merupakan
proses yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Meskipun kebebasan memilih
mata  pelajaran, dukungan  guru
pembimbing, dan hasil tes minat bakat
berkontribusi terhadap keputusan
akademik peserta didik, faktor lain seperti
dukungan orang tua, kondisi sosial
ekonomi, prestasi akademik, akses
informasi perguruan tinggi, serta efikasi

Diri  juga berpotensi memengaruhi
kesesuaian pemilihan jurusan. Oleh
karena itu, implementasi Kurikulum
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Merdeka perlu didukung oleh layanan
bimbingan karier yang terintegrasi
melalui optimalisasi pemanfaatan hasil tes

minat  bakat, pendampingan  guru
pembimbing, serta kolaborasi antara
sekolah dan orang tua. Pendekatan

tersebut diharapkan mampu membantu
peserta didik mengambil keputusan
akademik yang lebih tepat sesuai dengan
potensi dan tujuan kariernya.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh kebebasan

memilih mata pelajaran, dukungan guru
pembimbing, dan hasil tes minat bakat
terhadap kesesuaian pemilihan jurusan
kuliah pada lulusan SMA SBW Bekasi
dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa kebebasan memilih
mata pelajaran merupakan faktor yang
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kesesuaian pemilihan jurusan
kuliah. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemberian otonomi kepada peserta didik
dalam menentukan mata pelajaran sesuai
minat, potensi, dan rencana karier
memberikan kontribusi nyata terhadap

kualitas  keputusan akademik yang
diambil setelah lulus dari sekolah
menengah.

Di sisi lain, dukungan guru
pembimbing dan hasil tes minat bakat
menunjukkan hubungan positif terhadap
kesesuaian  jurusan  kuliah, namun
pengaruhnya belum signifikan secara
parsial. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa kedua variabel tersebut tetap
memiliki peran dalam proses pengambilan
keputusan akademik, tetapi efektivitasnya
sangat  dipengaruhi  oleh  kualitas
implementasi layanan bimbingan Kkarier,
pemanfaatan  hasil  asesmen, serta
keterlibatan peserta didik dalam proses
perencanaan studi lanjut.

Secara simultan, ketiga variabel
penelitian memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kesesuaian jurusan
kuliah. Model regresi yang dibangun

mampu menjelaskan  32,9%  variasi
kesesuaian pemilihan jurusan kuliah,
sedangkan 67,1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Hasil ini menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan mengenai jurusan
kuliah merupakan proses
multidimensional yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor personal, sosial, dan

lingkungan.
Secara konseptual, penelitian ini
memperkuat implementasi Kurikulum

Merdeka yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran (student agency). Kebijakan
pemberian kebebasan memilih mata
pelajaran terbukti memiliki hubungan
yang erat dengan kemampuan peserta
didik dalam  menentukan  pilihan
pendidikan lanjutan yang sesuai dengan
karakteristik dirinya.
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